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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Penelitian Tindakan Kelas 

a. Pengertian 

PTK terdiri dari penelitian, tindakan dan kelas. Penelitian 

merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 

anturan metodologi tertentu untuk memperoleh data dan informasi yang 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat 

dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu, sedangkan kelas adalah sekelompok 

siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari 

seorang guru menurut Arikunto(dalam Dini Siswani & Suwarno, 2016). 

Adapun menurut Kunandar (dala, Dini Siswani & Suwarno, 2016) PTK 

merupakan penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus 

sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang tua lain 

(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. Menurut 

(Ani Widayati, 2008) mengatakan bahwa PTK adalag suatul kegiatan 

penelitianl yang berkonteksl kelas yangl dilaksanakan untukl 
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memecahkan lmasalah-masalah pembelajaranl yang dihadapil oleh lguru, 

memperbaiki mutul dan hasill pembelajaran danl mencobakan lhal-hal 

barul dalam pembelajaranl demi peningkatkan mutul dan hasill 

pembelajaran. PTKl merupakan kegiatanl penelitian yangl dapat 

dilakukanl secara individul maupun lkolaboratif. PTK individuall 

merupakan penelitianl di manal seorang gurul melakukan penelitianl di 

kelasnyal maupun kelasl guru llain. Sedangkan PTKl kolaboratif 

merupakanl penelitiaaan dil mana beberapal guru melakukanl penelitian 

secaral sinergis dikelasnyal dan anggotal yang lainl berkunjung kel kelas 

untukl mengamati lkegiatan. 

b. lLangkah-langkah Pelaksanaan PTK 

l Langkah-langkah pelaksanaan penelitianl tindakan kelasl dijabarkan 

sebagail berikut : (1) perencanaanl (planning), (2) tindakanl (action), (3) 

pengamatanl (observing), danl (4) refleksil (reflecting). Hubunganl 

keempat komponenl tersebut dipandang satul  siklus menurut 

(Susilowati, 2018). 
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Gambar 2. 1 desain penelitian menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Dwi Wulandari, 

2017) 

(1) Menyusun rancangan tindakan kelas (planning) 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan bagaimana, mengapa, apa, 

kapan, dimana, oleh siapa atau menggunakan 5W + 1H untuk 

merencanakan suatu penelitian peneliti harus membuat daftar 

pertanyaan dulu agar dalam penelitian tersebut peneliti bisa 

langsung melontarkan pertanyaan mengenai penelitian. 

(2) Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah penerapan mengenai isi 

dari perencanaan, yaitu mengenakan tindakan kelas. 

 

 

 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Refleksi 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

? 
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(3) Pengamatan (Observasi) 

Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan 

karena dalam tahap pelaksanaan peneliti juga bisa melakukan 

pengamatan terhadap guru dan siswa. 

(4) Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mengemukakan 

kembali apa yang sudah dilakukan dalam pelaksanaan dan juga  

dalam pengamatan penelitian menurut Arikunto (dalam Wulandari, 

2017).  

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) 

Menurut Suhendri (dalam Solihah, 2016) Teams Game Tournament 

(TGT) adalah salah satu tipe atau metode pembelajaran kooperatif yang 

mudah di terapkan, melibatkan aktivitis seluruh siswa tanpa harus ada 

perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan. Sedangkan menurut Kusumandari (dalam 

Solihah) Teams Game Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menempatakan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin dan suku / ras yang berbeda.  Menurut Slavi 

(dalam Solihah, 2016) Teams Game Tournament (TGT) padal awalnya 

dikembangkanl oleh Davidl DeVries danl Keith lEdwards, ini merupakanl 

metode pembelajaranl pertama daril Johns lHopkins. Mode pembelajaranl 

Teams Game Tournamentl (TGT) adalahl metode berkelompokl yang mudahl 
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di lterapkan, melibatkan aktivitasl seluruh siswal tanpa harusl ada perbedaanl 

status. 

Menurut Sutirman (dalam Solihah, 2016) llangkah-langkah modell 

pembelajaran TGTl ialah : 

a. Presentasi materil 

Padal awal pembelajaranl guru hendaknyal memberikan lmotivasi, 

apresepsi danl menyampaikan tujuanl pembelajaran. Kemudianl guru 

menyampaikanl materi pelajaranl yang sesuail dengan indicator 

kompetensil yang harusl dikuasai olehl siswa. Penyampaianl materi dapatl 

secara langsungl melalui ceramahl oleh lguru, dapat pulal dengan paketl 

media pembelajaranl audiovisual yangl berisi materil yang lsesuai. 

b. Pembentukanl kelompok 

Setelahl materi disampaikanl oleh gurul di depanl kelas, selanjutnyal 

dibentuk lkelompok-kelompok lsiswa. Kelompok terdiril dari 4-5 orangl 

yang bersifatl heterogen dalaml hal prestasil belajar, jenisl kelamin, lsuku, 

maupun llainnya. Setiap kelompokl diberi lembarl kerja ataul materi danl 

tugas lainnyal untuk didiskusikanl dan dikerjakanl oleh lkelompok. 

Kesuksesan setiapl anggota kelompokl akan menjadil faktor keberhasilanl 

kelompok. 

c. Gamel turnamen 

Setelahl siswa belajarl dan berdiskusil dalam lkelompok, selanjutnya 

dilakukanl permainan lombal (turnamen) yangl bersifat akademikl untuk 

mengukurl penguasaan materi olehl siswa. Permainanl yang dilakukanl 
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adalah semacaml lomba cerdasl cermat, denganl peserta perwakilanl dari 

setiapl kelompok. Soall dapat diberikanl dalam bentukl pertanyaan lisanl 

atau dalaml bentuk kartul soal yangl dipilih secaral acak. Teknisl 

pelaksanaan permainanl ini adalahl dimulai denganl guru merangkingl 

siswa dalaml setiap lkelompok. Selanjutnya menyiapkanl meja turnamenl 

sebanyak jumlahl anggota dalaml kelompok. Jikal tiap kelompokl 

beranggotakan 4 lorang, maka disiapkanl empat lmeja. Meja pertamal diisi 

olehl siswa denganl rangking pertamal di setiapl kelompok, mejal kedua 

diisil oleh siswal dengan rangkingl kedua dil setiap lkelompok, meja ketigal 

diisi olehl siswa denganl rangking ketigal di setiapl kelompok, mejal 

keempat diisil oleh siswal dengan rangkingl empat dil setiap lkelompok. 

Setiap siswal dapat berpindahl meja berdasarkanl prestasi yangl diperoleh 

padal turnamen. Siswal  yang memperolehl nilai tertinggil pada setiapl 

meja naikl ke mejal yang lebihl tinggi tingkanya. Siswal yang peringkatl 

kedua tetapl di mejal semula, sedangkanl siswa denganl nilai terendahl 

turun kel meja yangl lebih rendahl tingkatanya. 

d. Penghargaanl kelompok 

Perolehanl skor anggotal kelompok ldirata-rata menjadil skor 

lkelompok. Individu danl kelompok yangl mencapai kriterial skor tertentul 

mendapat penghargaan. 

Kelebihanl dan kelemahan model pembelajaranl TGT yaitu menurutl 

Suarjana (dalaml solihah, 2016) menyatakanl model pembelajaranl Teams 

Game Tournamentl (TGT) memilikil beberapa kelebihanl diantaranya : 
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a. Lebihl meningkatkan pencurahanl waktu untukl tugas 

b. Mengedepankanl penerimaan terhadapl perbedaan individul 

c. Denganl waktu yangl sedikit siswal dapat menguasail materi secaral 

mendalam 

d. Prosesl belajar mengajarl berlangsung denganl keaktifan daril siswa 

e. Motivasil belajar lebihl tinggi 

f. Mendidikl siswa untukl berlatih bersosialisasil dengan orangl lain. 

Dil dalam TGTl juga terdapatl kelemahan dil antaranya :Bagil guru 

sulitnyal mengelompokkan siswal yang mempunyail kemampuan 

heterogenl dari segil akademis, sertal adanya siswal berkemampuan tinggil 

yang kurangl terbiasa danl sulit memberikanl penjelasan kepadal 

temannya. 

Berdasarkanl pendapat dil atas, dapatl disimpulkan modell 

pembelajaran TGTl adalah strategil pembelajaran yangl menempatkan 

siswal dalam kelompokl belajar yangl beranggotakan 4-5 orangl siswa 

yangl memiliki tingkatl kemampuan yangl berbeda, dimulail dari gurul 

menyampaiak tujuanl pembelajaran sertal menyajikan lmateri, dan siswal 

bekerja sertal saling membantul dalam kelompokl masing-masingl untuk 

menyelesaikanl tugas ataul memahami materil pelajaran denganl 

bimbingan lguru, dan diakhir pembelajaranl diadakan turnamenl untuk 

memastikanl seluruh siswal menguasai materil pelajaran (Solihah, 2016). 

3. Belajar 

a. Pengertian Belajar 
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Menurut Djamarah dan Aswan (dalam Lestari & Hudaya, 2018) 

mengatakan bahwa belajar hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di 

dalam diri seorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. 

Menurut (P. Lestari & Hudaya, 2018) kegiatan belajar merupakan 

proses siswa untuk mencapai berbagai macam keterampilan dan sikap 

dalam membentuk pribadi yang baik, berhasil atau tidaknya pencapaian 

tujuan banyak dipengaruhi oleh bagaiman sistem belajar yang diikuti 

oleh para siswa yang bersangkuta. Menurut Trianto (dalam Lestari & 

Hudaya, 2018) belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 

dari proses belajar yang dimaksud seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan 

kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain. Menurut Slameto 

(dalam Lestari & Hudaya, 2018)belajarl adalah suatul proses yangl 

dilakukan seseorangl untuk memperolehl suatu perubahanl tingkah lakul 

yang barul secara lkeseluruhan, sebagai hasill pengalamannya sendiril 

dalam interaksil dengan llingkungannya. Menurut Dalyono (dalam 

Lestari & Hudaya, 2018)belajarl merupakan usaha ataul kegiatan yangl 

bertujuan mengadakanl perubahan dil dalam diril seseorang, mencakupl 

perubahan tingkahl laku, lsikap, kebiasaan, ilmul pengetahuan, 

lketerampilan, dan lsebagainya. 
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b. Ciri-ciri Belajar  

Adapun ciri-ciri belajar menurut Djamarah (dalam Setiawati, 2018) 

sebagai berikut : 

(1) Perubahan terjadi secara sadar 

Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari 

terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan 

telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Bahwasanya 

indual menyadari bahwa pengetahuannya lbertambah, 

kecakapannya lbertambah, kebiasaanya lbertambah. 

(2) Perubahan dalaml belajar bersifatl kontinu danl fungsional 

Sebagail hasil lbelajar, perubahan yangl terjadi dalaml diri 

seseorang berlangsungl secara lberkesinambungan, tidak lstatis. 

Suatu perubahanl yang terjadil akan menyebabkanl perubahan 

berikutnyal dan akanl bergunna bagil kehidupan ataupunl proses 

belajarl berikutnya. 

(3) Per1ubahan dalaml belajar bersifatl positif danl aktif 

Dalaml perbuatan lbelajar, perubahan–perubahanl itu senantiasal 

bertambah danl tertuju untukl memperoleh sesuatul yang lebihl baik 

daril sebelumnya. Denganl demikian makinl banyak usahal belajar itul 

dilakukan, makinl banyak danl makin baikl perubahan yangl 

diperoleh. Perubahanl yang bersifatl aktif artinyal bahwa perubahanl 

itu tidakl terjadi denganl sendirinya melainkanl karena usahal 

individu lsendiri. 
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(4) Perubahanl dalam belajarl bukan bersifatl sementara 

Perubahanl yang terjadil karena prosesl belajar bersifatl menentap 

ataul permanen. Inil berarti bahwal tingkah lakul yang terjadil setelah 

belajarl akar bersifatl menetap. 

(5) Perubahanl dalam belajarl bertujuan ataul terarah 

Ini berarti bahwa perubahanl tingkah lakul itu terjadil karena adal 

tujuan yangl akan ldicapai. Perbuatan belajarl terarah kepadal 

perubahan teingkah lakul yang lbenar-benar ldisadari. 

(6) Perubahanl mencakup seluruhl aspek tingkahl laku 

Perubahanl yang diperolehl seseorang setelag melaluil suatu 

prosesl belajar meliputil perubahan keseluruhan tingkahl laku. Jika 

seseorangl belajar lsesuatu, sebagai hasilnyal individual  akanl 

mengalami perubahanl tingkah lakul secara menyeluruhl dalam 

lsikap, kererampilan, lpengetahuan, dan lsebagainya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  

Adapun faktor-faktor belajar Menurut Ahmadi dan Supriyono (dalam 

Lestari & Hudaya, 2018)adalah sebagai berikut : 

(1) Faktor-faktor stimulus belajar yaitu segala hal diatur individu itu 

untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimulus dalam hal 

ini mencakup material, penugasan, serta suasana lingkungan 

eksternal yang harus diterima dipelajari oleh siswa. 
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(2) Faktor-faktor metode belajar yaitu penerapan metode yang tepat 

terhadap kebutuhan belajar siswa akan mempengaruhi keberhasilan 

pada prestasi peserta didik. 

(3) Faktor-faktor individu yaitu keinginan oleh pribadi peserta didik 

dalam belajar agar mendapatkan nilai yang bagus. 

4. Proses Pembelajaran Matematika 

Matematikal merupakan matal pelajaran yangl selama inil dianggap 

momokl bagi lsiswa. Hal tersebutl muncul karenal berbagai lhal, antra llain: 

guru kurangl memberi mtivasi padal siswa untukl menyukai pelajaranl 

matematika, metodel dan medial yang digunakanl guru kurangl bervariasi, 

selainl dari itu unsurl dari dalaml diri lsiswa. Dalam hall ini seorangl guru 

lbetul-betul harusl kreatif danl inovatif dalaml menciptkan pembelajaranl yang 

lmenyenangkan. Matematika adalahl mata pelajaranl yang berisil symbol-

simboll abstrak, rumus-rumus danl hal tersebutl merupakan tantang tahap 

penanaman konsep. 

Menurut Utami (dalam Lestarimimgsih, 2007) secaral umum yangl perlu 

diperhatikanl orang tual dalam membantul anaknya belajarl matematika 

antaral lain : 

a. Berilahl kondisi belajarl yang lmenyenangkan. Misalnya ruangan l sendiri 

yangl baik. Berilahl dorongan agae senangl belajar matematikan, jikal 

perlu panggill teman sekelasnyal untuk belajarl sama. 

b. Sediakanl alat danl buku-bukul pelajaran lsecukupnya. 

c. Padal peristiwa-peristiwal penting, ulan 
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d. Tahunl misalnya, berikanlahl hadiah bukul atau permainanl yang adal 

hubungannya denganl matematika 

e. Padal dinding lkamarnya, hendaklag digantunng lgambar-gambar yangl 

memacu semangatl belajar. lMisalnya, ahli-ahlil matematika ataul rumus-

rumusl matematika yangl disajikan secaral bagus. 

f. Janganl sekali-kalil menyalahkan gurul di depan lanak, sebab akanl 

menimbulkan kurangnyal kepercayaan anakl kepada gurunyal atau 

mungkinl yang disalahkanl orang ltuanya. Sebab bagaimanapunl bagi 

lanak, guru adalahl orang yangl paling lpandai. 

5. Hasill Belajar 

Menurutl Sudjana mengatakan bahwa hasill belajar adalahl kemampuan-

kemampuanl yang telah dimilikil oleh siswa setelahl ia mengalami proses 

belajarnyal (Firmansyah, 2013). Hasil belajar merupakan akibat dari proses 

belajar seseorang. Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri orang 

yang belajar (I. Lestari, 2015). Hasil belajar merupakan perubahan yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitias menurut Anni(dalam 

Lestarimimgsih, 2007). Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

terpenting pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu apabila 

pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep maka perubahan 

perilaku yang diperoleh adalah beruapa penguasaan konsep. Dalam 

pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar 

setelah melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan 

pembelajaran menurut Anni (dalam Lestarimimgsih, 2007). 
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Tujuan pembelajaran merupakan diskripsi tentang perubahan perilaku 

yang diinginakn atau diskripsi produk menunjukkan bahwa belajar telah 

terjadi menurut Gerlach dan Ely (dalam Lestarimimgsih, 2007). Perumusanl 

tujuan pembelajaranl itu adalahl hasil belajarl yang diinginkanl pada diril 

pembelajar, agakl lebih rumitl untuk diamatil dibandingkan denganl tujuan 

yangl lainnya, karenal tujuan pembelajaranl tidak dapatl diukur secaral 

langsung. Jadil yang dimaksudl hasil belajarl adalah sesuatul yang telahl 

dicapai olehl siswa setelahl mengikuti pembelajarn matematikal yang berartil 

nilai lulangan, khususnya dalaml penelitian inil adalahh nilail tes lsiklus 1, 

siklusl 2 dan siklus 3. Pada hasil belajar yang nantinya dapat diukur dari 

setiap siklusnya, jika nilai dari tes formatif setiap siklus yang dikerjakan 

oleh peserta didik terdapat peningkatan, maka dapat dikatakan hasil belajar 

meningkat dan penelitian berhasil. Jadi dapat dikatakan dari hasil belajar 

yang dapat diukur yaitu dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 

didik pada saat pembelajaran yang dilaksanakan oleh 3 (tiga) siklus. 

lFaktor-faktor yangl menentukan pencapaianl hasil belajarl menurut 

Dalyonol (Jamil, 2014) : 

a. Faktorl internal (yangl berasal daril dalam diril ) meliputi : 

(1) Kesehatanl 

Kesehatanl jasmani danl rohani sangatl besar pengaruhnya l 

terhadap kemampuanl belajar. Bilal seseorang selalull tidak lsehat, 

sakit lkepala, deman, lpilek, batuk danl sebagainya dapatl 

mengakibatkan tidakl bergairah untukl belajar. 
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(2) Inteligensil dan bakatl 

Seseorangl yang memilikil inteligensinya baikl pada umumnyal 

mudah belajarl dan hasilnyal pun cenderungl baik. lBakat, juga besarl 

pengaruhnya dalaml menentukan keberhasilanl belajar.  

(3) Minatl dan motivasi. 

Minatl belajar yangl besar cenderungl menghasilkan prestasil yang 

ltinggi, sebaliknya minatl belajar kurangl akan menghasilkanl prestasi 

yangl rendah. Motivasil adalah dayal penggerak / pendorongl untuk 

melakukanl sesutau lpekerjaan. Motivasi yangl berasalh daril dalam 

diril (intrinsic)yaitul diringan yangl datang daril hati lsanubari, 

umumnya karenal kesadaran akanl pentingnya lsesuatu. Motivasi 

yangl berasal daril luar (ekstrinsikl) yaitu doronganl yang datangl dari 

luarl diri (llingkungan), misalnya daril orang ltua, guru, lteman-teman 

danl anggota lmasyarakat. Kuat lemahnyal motivasi belajarl seseorang 

turutl mempengaruhi lkeberhasilannya. 

(4) Caral belajar 

Caral belajar seseorangl juga mempengaruhil pencapaian hasill 

belajarnya. Belajarl tanpa memperhatikanl teknik danl faktor 

lfisiologis, psikologis, danl ilmu yang kurangl memuaskan. 

b. Faktorl eksternal (yangl berasal daril luar diril ) meliputi : 

(1) Keluargal 

Faktorl orang tual sangat besarl pengaruhnya terhadapl 

keberhasilan anakl dalam lbelajar. Tinggi rendahnyal pendidikan 
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orangl tua, besarl kecilnya lpenghasilan, cukup ataul kerungnya 

penelitian danl bimbingan orangl tua, rukunl atau tidaknyal kedua 

orangl tua, akrabl atau tidaknyal hubungan orangl tua denganl akan-

lanak, tenang ataul tidaknya situasil dalam lrumah, semuanya itul turut 

mempengaruhil pencapaian hasill belaajr lanak. 

(2) Sekolahl  

Keadaanl sekolah tempatl belajar turutl mempengaruhi tingkatl 

keberhasilan lbelajar. Kualitas lguru, metode lmengajarnya, 

kesesuaian kurikuluml dengan kemampuanl anak, keadaanl fasilitas / 

perlengkapanl disekolah, keadaanl ruangan, jumlahl murid perkleas, 

pelaksanaanl tata tertibl sekolah, danl sebagainya, semual ini turutl 

mempengaruhi keberhasilanl belajar lanak. 

(3) Masyarakat 

Bilal di sekitarl tempat tinggall keadaan masyarakatnyal terdiri 

daril orang-orangl yang lberpendidikan, terutama lanak-anaknya lrata-

rata bersekolahl tinggi danl moralnya lbaik, hal inil akan mendorongl 

anak lebihl giat lbelajar. Tetapi, sebaliknyal apabila tinggall di 

lingkunganl banyak lanak-anak yangl nakal, tidakl bersekolah danl 

pengangguran, hall ini akanl mengurangi semangatl belajar ataul 

dapat dikatakanl tidak menunjangl sehingga motivasil belajar lkurang. 
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(4) Lingkunganl sekitar 

Keadaanl lingkungan, bangunanl rumah, suasanal sekitar, 

keadaanl lalu llintas, iklim danl sebagainya. Misalnyal bangunan 

rumahl penduduk sangatl rapat, akanl menganggu lbelajar.) 

6. Matematika Sekolah 

Menurut (Lestarimimgsih, 2007)matematikal sekolah merupakan 

matematikal yang diajarkanl di lsekolah, yaitu matematikal yang diajarkanl di 

Pendidikanl Dasar ( SDl dan SMPl) dan Pendidikanl Menengah (SMAl dan 

lSMK). Dalam GBPPl (Lestarimimgsih, 2007)matematikal SMA 

diungkapkanl bahwa tujuanl khusus pengajaranl matematika sekolahl 

menengah atasl adalah sebagail berikut : 

a. Siswal memiliki pengetahuanl matematika sebagail bekal untukl 

melanjutkan kel pendidikan ltinggi. 

b. Siswal memiliki keterampilan matematikal sebagai peningkatanl 

matematika pendidikanl dasar untukl dapat digunakanl dalam kehidupanl 

yang lebihl luas (dil dunia kerjal) maupun dalaml kehidupan lsehari-hari. 

c. Siswal memiliki pandanganl yang lebihl luas sertal memiliki sikapl 

menghargai kegunaanl matematuka, sikapl kritis, llogis, objektif, lterbuka, 

kreatif, sertal inovatif. 

d. Siswal memiliki kemampuanl yang dapatl dialih gunakan (transferablel) 

melalui kegiatanl matematika dil SMA. 

Fungsil pembelajaran matematikan Suherman, dkk (dalam Deti 

Ahmatika, 2018) mengatakan bahwa adalah sebagai berikut : “(1) alat; (2) 
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pola piker; (3) ilmu atau pengetahuan”. Fungsi pembelajaran matematika 

sebagai alat berarti bahwa siswa diberi pengalaman menggunakan 

matematika sebagai alat untuk memahami dan menyampaikan suatu 

informasi. Sedangkan pembelajaran matematika sebagai pola pikir artinya 

belajar matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir 

dalam pemahaman suatu pengertiann maupun dalam penalaran suatu 

hubungan di anatara pengertian-pengertian itu. Serta pembelajaran 

matematika berfungsi sebagai ilmu atau pengetahuan yang dimaksud adalah 

dengan belajar matematika siswa dapat mengembangkan penemuan-

penemuan yang diperoleh sepanjang mengikuti pola pikir yang sah 

(Ahmatika, 2017).  

Menurut Suherman, dkk (dalam Lestarimimgsih, 2007)mengatakan 

bahwa tujuan umum matematika sekolah adalah sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 

dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 

bertindak atau dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 

efektif dan efisien. 

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan. 

7. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan suatu media atau alat yang digunakan 

oleh guru untuk menunjang suatu kegiatan pembelajara, agar pembelajaran 
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lebih berinteraktif antara guru dan siswa. Sesuai dengan definisi 

pembelajaran menurut umar (dalam Kuswanto & Radiansah,018) media 

pembelajaran adalah alat. Metodik dan teknik yang digunakan sebagai 

perantara komunikasi antara seorang guru dan murid dalam rangka lebih 

mengefektifikan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 

proses pendidikan pengajaran di sekolah. Media pembelajaran merupakah 

alat bantu guru dalam proses kegiatan pembelajaran (Putra & Nugroho, 

2016). 

Tujuanl dari medial pembelajaran yaitul untuk mempermudah prosesl 

pembelajaran. adapunl tujuan medial pembelajaran menurutl (Putra & 

Nugroho, 2016) yaitu untukl mempermudah gurul dalam menyampaikanl 

materi kepadal siswa. Selaian itul membantu siswal untuk menyiapkanl dan 

menerimal materi karenal dapat digunakanl siswa secaral mandiri dil rumah. 

Manfaat medial pembelajaran yaitu menjadikan pembelajaran lebih menarik 

dan mengasyikan. Menurut Suryani dan Agung (Kuswanto & Radiansah, 

2018) manfaat media pembelajaran yaitu sebagai : (1) Memperjelas 

penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis (tahu kata-katanya, tetapi tidak 

tahu maksudnya); (2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu daya indra; (3) 

Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif siswa; (4) Dapat menimbulkan persepsi yang sama 

terhadap suatu masalah. 
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8. Quiziz sebagai Media Pembelajaran 

Quiziz merupakan sebuah aplikasi pendidikan yang mengandung 

berbagai fitur untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Quiziz adalah 

aplikasi pendidikan berbasis game yang membawa aktivitas multi pemain 

ke ruang kelas dan menjadikan pembelajaran dalam kelas lebih 

menyenangkan dan lebih interaktif (Purba, 2019). Quiziz merupakan sebuah 

media pembelajaran berbasis game edukasi yang berisikan kuis interaktif. 

Quiziz bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran seperti mengadakan 

pretest, posttes, dan latihan soal pengutan materi untuk mengukur 

pemahaman siswa, remedial, pekerjaan rumah dan lain sebagainya (Citra & 

Rosy, 2020). 

Pada aplikasi Quizizz fitur yang ada di dalamnya sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe teams game 

tournament (TGT) yaitu : 

a.  Presentasi materi, di dalam aplikasi Quizizz kita dapat 

mempresentasikan materi yang sudah disiapkan oleh guru untuk 

disampaikan kepada peserta didik. 

b. Pembentukan kelompok, selain fitur presentasi di aplikasi juga kita 

dapat melakukan pembentukan kelompok, yang dimana peserta didik 

diberikan kuis setelah itu disetting dengan pengerjaan secara kelompok, 

dan meminta kepada peserta didik untuk masuk setelah itu guru 

melakukan pembentukan kelompok secara heterogen yang dapat diatur 

oleh kita sendiri di aplikasi Quizizz. 
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c. Game tournament, setelah guru melakukan pembentukan kelimpok di 

aplikasi Quizizz, selanjutnya guru meminta kepada peserta didik untuk 

mengerjakan kuis secara team. Jika team menjawab benar maka posisi 

team yang semula berada di bawah maka menjadi posisi atas, dan juga 

sebaliknya. 

d. Penghargaan kelompok, setelah semua team menyelesaikan soal yang 

dilakukan secara team, selanjutnya dari aplikasi Quizizz merekap hasil 

nilai dan guru menklik game selesai yang ada pada tampilan layar 

Quizizz, setelah itu Quizizz akan memberikan penghargaan untuk team 

yang memperoleh skor tertinggi dalam bentuk piala dan diikuti dengan 

nama teamnya. 

Media Quiziz memiliki kelebihan yaitu soal-soal yang disajikan dalam 

media Quiziz memiliki batasan waktu, siswa diajarkan untuk berpikir secara 

tepat dan cepat dalam mengerjakan soal yang ada pada media Quiziz. 

Kelebihan lain yang ada pada media Quiziz adalah jawaban dari soal yang 

ada akan ditampilkan dengan warna dan gambar serta terlihat pada 

komputer guru (sehingga operator) dan dalam peranti siswa akan berganti 

secara otomatis sesuai dengan urutan soal disajikan (Citra & Rosy, 2020). 

Adapun peralatan yang dibutuhkan pada saat menggunakan Quizizz yaitu, 

sebagai berikut : 

a. Laptop, digunakanl untuk mengaksesl Quizizz, membukan soall dan 

memantau lguru. 
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b. lProyektor, digunakan untukl menampilkan tampilan yang ada padal 

Quizizz agar terlihat oleh peserta didik. 

c. Handphone pintar, tablet, digunakan siswa untuk mengakses Quiziz, 

membuka soal dan mengerjakan soal. 

  Ketika peralatan sudah terpenuhi, maka selanjutnya langka 

pembuatan kuis pada Quizizz. Sebelum masuk ke dalam beranda 

Quizizz  menyiapkan terlebih dahulu soal-soal yang nantinya akan 

dijadikan kusi. Dan adapun langka-langkanya yaitu sebagai berikut : 

a. Buka website Quizizzyaitu www.Quizizz.com. Setelah itu jika belum 

memiliki akun, maka diwajibkan mendaftar akun terlebih dahulu; 

 

Gambar 2. 2 Tampilan Quizizz 

b. Klik tulisan sign up yang tertera pada Quizizz; 
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Gambar 2. 3 Tampilan Sign Up Quizizz 

c. Melengkapi keperluan biodata secara singkat dalam pendaftaran; 

 

Gambar 2. 4 Tampilan Melengkapi Data 

 

d. Jika sudah mendaftar, maka akun bisa digunakan. 

 Jika pengajar sudah memiliki akun, maka adapun langka-langkah 

dalam mengoperasikan Quizizz, yaitu sebagai berikut : 
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a. Masuk ke www.Quizizz.com 

 

Gambar 2. 5 Tampilan Quizizz 

b. Klik tulisan log in; 

 

Gambar 2. 6 Tampilan Log In Quizizz 

 

c. Kemudian, klik tulisan instructor dashboar, sebagai pengajar; 
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Gambar 2. 7 Tampilan Quizizz 

d. Masukkan identittas diri, berupa username, email, dan password; 

 

Gambar 2. 8 Tampilan Quizizz Sebagai Pengajar 

e. Jika sudah dinyatakan masuk, kemudian buat kuis, pada tulisan create a 

quiz; 
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Gambar 2. 9 Tampilan Membuat Kuis di Quizizz 

f. Muncul tampilan Lest Create a Quiz; 

g. Masukkan nama kuis; 

 

Gambar 2. 10 Tampilan Pemberian Nama Kuis di Quizizz 

h. Kemudian klik save; 

i. Muncul tampilan selanjutnya, klik create new question; 
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Gambar 2. 11 Tampilan Lest Create a Quizizz 

j. Tuliskan pertanyaan pada kolom yang tersedia, “Write Question Here”, 

lalu masukkan opsi jawaban (apabila menggunakan multiple 

choice/pilihan ganda) pada kolom “Answer option 1, answer option 2, 

dan seterusnya”; 

k. Beri tanda centang, kolom jawaban yang benar; 

l. Kemudian atur durasi mengerjakan dalam setiap soal; 

m. Klik save; 
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Gambar 2. 12 Tampilan Membuat Pertanyaan Quizizz 

n. Apabila telah menyelesaikan pengisian kuis, klik “Finish Quis” 

 

Gambar 2. 13 Tampilan Selesai Membuat Kuis di Quizizz 

o. Kemudian, akan muncul tampilan quizdetail (aturlah kelas berapa kuis 

itu akan ditujukan), lalu klik save detail; 
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Gambar 2. 14 Tampilan Kuis Detail 

p. Kemudian, akan muncul tampilan berikutnya, pilihlah “Homework”, 

apabila hendak digunakan sebagai PR, serta pilih “PlayLive”, apabila 

hendak digunakan sekarang; 

 

Gambar 2. 15 Tampilan Atur Waktu Pemain 

q. Masukkan deadline atau batas waktu mengerjakan (atur tangga serta jam) 

lalu klik “Procced”; 
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r. Guru dapat mengatur pemain, jika guru ingin mengatur team maka guru 

mengklikclassis dan dilanjut dengan mengklik team. 

 

Gambar 2. 16 Tampilan Quizizz Digunakan Untuk Team 

s. Kemudian, muncul tampilan berikutnya, yaitu kode yang digunakan 

untuk masuk dalam pengerjaan kuis; 

 

Gambar 2. 17 Tampilan Kode Kuis Individu 
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Gambar 2. 18 Tampilan Kode Kuis Team 

 

Gambar 2. 19 Tampilan Ruangan Untuk Kuis Team 
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Gambar 2. 20 Tampilan Penghargaan Tim Yang Memenangkan Turnamen 

t. Kemudian membuka Link http://Quizizz.com/admin (Salsabilaetal, 

2020) 

 Peserta didik tidak diwajibkan mendaftar, karena peserta didik 

hanya mengakses link yang nantinya akan dishare, dan peserta hanya 

memasukkan kode dan nama lengkap. Setelah langka-langka sudah 

dilakukan maka aplikasi Quizizz dapatl digunakan sebagail media 

pembelajaranl pada saat kegiatanl penutup.  Adapun langkah-langka 

untuk memainkannya yaitu, sebagai berikut : 

a. Peserta didik mengakes link website yang nantinya dishare oleh pengajar 

pada tampilan layar; 

b. Setelah itu, peserta didik klik likn website Quizizz untuk masuk ke dalam 

beranda Quizizz; 
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Gambar 2. 21 Tampilan Quizizz 

c. Kemudian, peserta didik memasukan kode dan mengisi nama lengkap; 

d. Setelah peserta didik memasukan kode dan megisi nama lengkap, peserta 

didik klik mulai untuk memulai; 

 

Gambar 2. 22 Tampilan Memulai Game Quizizz 
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e. Setelah pesertal didik telahl selesai mengerjakanl soal nomor satu, maka 

akan dilanjutkan ke nomor soal selanjutnya. 

f. Setelah peserta didik menyelesaikan semua soal, maka skor akan muncul 

pada akhir kuis. 

Dalam penggunaa aplikasi Quizizz memungkinkan siswa untuk saling 

bersaing dan memotivasi mereka belajar sehingga hasil belajar bisa 

meningkat (Albeta et al., 2020). Arisandi (dalam Kuswanto) dalam 

artikelnya mengatakan bahwa kelebihan dari Quizizz bagi siswa adalah 

siswa tidak dapat mencontek sesama temannya. Serta bagi guru yaitu akan 

ada grading otomatis, kemudian Quizizz membuat analisis butir soal. 

Artinya guru bisa mengetahui mana peserta didik yang meneerima dan 

memahami materi yang telah disampaikan setelah menggunakan aplikasi 

Quizizz. 

9. Materi Pembelajaran 

Untuk materi pembelajaran saya mengadopsi dari (Desyana, 2019). 

Trigonometril 

Trigonometril berasal daril gabungan dual kata Yunanil yaitu “trigomon” 

danl “metro”. Trigononl berate tigal sudut danl metro berartil mengukur 

sehinggal dapat dikatakanl trigonometeri berkaitanl dengan pengukuranl 

segitiga lRusgiyanto(dalam Desyana, 2019). Trigonometri merupakan 

bagian daril matematika yangl mempelajari hubunganl antara lsisi-sisi danl 

sudut-sudutl pada suatul segitiga. 
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Segitigal adalah bangunl datar yangl dibatasi olehl tiga garisl lurus yangl 

saling berpotonganl dan memilikil 6 unsurl yaitu 3 sudutl dan 3 lsisi. Jumlah 

daril ketiga sudutl segitiga adalahl 180°. Sebuahl segitiga dapatl dibentuk jikal 

diketahui ukuranl ketiga sisinyal (ss, lss, ss), jikal diketahui dual sudut danl sisi 

dil antara sudutl tersebut (lsd, ss, sdl) atau jikal diketahui dual sisi danl satu 

sudutl yang beradal diantaranya (lss, sd, lss). 

Padal penelitian inil akan mempelajari materil aturan sinusl dan cosinusl 

serta penerapannyal dalam menyelesaikanl permasalahan yangl berkaitan 

pada bab Trigonometri. Aturanl sinus danl cosinun digunakanl untuk 

menentukanl unsur-unsurl dalam segitigal sembarang yangl belum ldiketahui. 

Terdapat beberapal alternative dalaml membuktikan aturanl sinus danl 

cosinus. Salahl satu metodel pembuktian menggunakanl garis tinggil dari 

segitigal seperti yangl terdapat dalaml Sinaga (dalam Desyana). Berikutl 

pembuktian daril aturan sinusl dan cosinusl dengan menggunakanl salah satul 

metode yaitul garis tinggil segitiga : 

1. Aturan Sinus 

 Diberikanl segitiga ABCl seoerti yangl ditunjukkan padal gambar 

      

C 

   

      b         a 

 

           A                        c   B 

     

 

Gambar 2. 23 Segitiga ABC 
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Padal segitiga lABC, terdapat 6 unsurl yaitu sudutl A (< 𝐴), sisil a, 

sutu lB(< 𝐵), sisil b, sudutl C (< 𝐶), danl sisi lc. perbandingan sinusl suatu 

sudutl terhadap sisil di hadapanl sudut tersebut samal dengan 

perbandinganl sinus sudutl lain terhadapl sisi dil hadapan sudutl lain 

tersebutl disebut Aturanl Sinus. 

Padal segitiga lABC, berlaku Aturanl Sinus sebagail berikut : 

   
𝑎

sin 𝐴
=  

𝑏

sin 𝐵
=  

𝑐

sin 𝐶
 

lKeterangan : 

la : sisil di hadapanl sudut Al 

lb : sisil di hadapanl sudut  Bl 

lc : sisil di hadapanl sudut Cl 

sin lA : sinus sudutl A 

sinlB : sinus sudutl B 

sinl C : sinus sudutl C 

Berikutl pembuktian daril Aturan Sinus padal segitiga lABC. 

     C 

 b F  E  a 

    

 

   A  D  B 

 c 

                      Gambar 2. 24 Segita Sembarangl ABC 

 

Perhatikanl ∆𝐴𝐵𝐶 ! 

CD tegakl lurus AB sehinggal CD merupakanl garis tinggil ∆𝐴𝐵𝐶 
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Perhatikanl ∆𝐴𝐶𝐷 denganl siku-sikul di Dl 

sin 𝐴 =  
𝐶𝐷

𝐴𝐶
 

CD = 𝐴𝐶 . sin 𝐴 

CD = b .sin A ………(1) 

Perhatikan ∆𝐵𝐶𝐷 denganl siku-sikul di D 

sin 𝐵 =  
𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

lCD = 𝐵𝐶 . sin 𝐵 

lCD = la .sin Bl ………(2) 

Daril (1) danl (2) didapatl 

llb .sin llA = la .sin Bl 

𝑏.sin 𝐴

𝑎𝑏
 = 

𝑎. sin 𝐵

𝑎𝑏
 

sin 𝐴

𝑏
=  

sin 𝐵

𝑎
 ……(i) 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐵𝐸 dengan siku-siku di E 

sin 𝐵 =  
𝐴𝐸

𝐴𝐵
 

lAE = 𝐴𝐵 . sin 𝐵 

lAE = c .sinl B ……(3) 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐶𝐸 dengan siku-siku di E 

sin 𝐶 =  
𝐴𝐸

𝐴𝐶
 

lAE = 𝐴𝐶 . sin 𝐶 

lAE = b .sinl C ……(4) 

lDari (3) danl (4) didapat 

b .sin C = c .sin B 
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𝑏

sin 𝐵
 = 

𝑐

sin 𝐶
 ……(ii) 

Dari persamaan (il) dan (iil) diperoleh hubungan : 

𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵
=

𝑐

sin 𝐶
 

Penerapanl Aturan Sinusl 

Contohl 1.5 

Untukl mengukur panjangl suatu sungai, padal salah satul tepi ditarikl 

garis PQ sepanjangl 150 lmeter. Besar sudutl P danl Q lmasing-masing 

adalahl 30°danl 90°, hitunglahl panjang QR untukl mengetahui 

panjangl sungai ltersebut. 

Penyelesaian : 

Langkah pertama yaitu mencari nilai R 

R = 180° − (𝑃 + 𝑄) 

R = 180° − (30° + 90°) = 180° − 120° =  60° 

 
𝑃𝑄

sin 𝐴
=  

𝑃𝑄

sin 𝐶
 

 
𝑃𝑄

sin 30° =
150

sin 60° 

 
𝑃𝑄

1

2

=
150
1

2
√3

 

 
1

2
√3 𝑃𝑄 = 150 ×  

1

2
 

 𝑃𝑄 =  150√3 
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2. Aturan Cosinus 

Dalaml segitiga lsembarang, kuadrat sebuahl sisi samal dengan 

jumlahl kuadrat kedual sisi yangl lain dikurangil dua kalil hasil kalil kedua 

sisil yang lainl dan cosinusl sudut apitnyal disebut aturanl cosinus. 

 

C 

   

         b       a 

 

   A  c  B 

                  Gambar 2. 25 Segitiga ABC 

 

Padal segitiga lABC, berlaku Aturanl Cosinus sebagail berikut : 

   𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐𝑐𝑜𝑠𝐴 

   𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐𝑐𝑜𝑠𝐵 

   𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏𝑐𝑜𝑠𝐶 

lKeterangan : 

la :sisil di hadapanl sudut Al 

lb : sisil di hadapanl sudut Bl 

lc : sisil di hadapanl sudut Cl 

lcosA : cosinusl sudut Al 

lcosB : cosinusl sudut Bl 

lcosC : cosinusl sudut Cl 

Berikutl pembuktian daril Aturan Cosinusl pada segitigal ABC (∆𝐴𝐵𝐶) 
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     C 

   x   

b E  D   a 

 a-x 

      

 

A  F  B 

 c 

                    Gambar 2. 26 segitigal ABC 

lperhatikan ∆𝐴𝐵𝐶 dengan siku − siku di D 

AD2=𝐴𝐶2 − 𝐶𝐷2
 

AD2=  𝑏2 − 𝑥2 ……. (1) 

cosC=
𝐶𝐷

𝐴𝐶
=

𝑥

𝑏
 

x = b .cosC …….(2) 

perhatikan ∆𝐴𝐵𝐷 dengan siku − siku di D 

AD2=𝐴𝐵2 − 𝐵𝐷2
 

AD2=  𝑐2 − (𝑎 − 𝑥)2 ……. (3) 

Daril persamaan (1) danl (3) ldiperoleh : 

 𝑐2 − (𝑎 − 𝑥)2 =  𝑏2 − 𝑥2 

 𝑐2 − (𝑎2 − 2𝑎𝑥 + 𝑥2) =  𝑏2 − 𝑥2 

 𝑐2 − 𝑎2 + 2𝑎𝑥 − 𝑥2) =  𝑏2 − 𝑥2 

𝑐2 = 𝑎2 − 2𝑎𝑥 + 𝑏2  …….(4) 

Subtitusi (2) dan (4) 

    𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎(𝑏 . cos 𝐶) 

Sehingga diperoleh : 
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 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 . cos 𝐶 

Penerapanl Aturan lCosinus.  

lContoh 1.8 

Diketahuil P danl Q adalahl titik-titikl ujung sebuahl terowongan 

yangl dilihat daril R denganl sudut PRQ = 60°. Jik jarak QR =

a meter dan PR = 2𝑎√2 meter, maka panjang terowongan? 

Penyelesaian : 

 𝑃𝑄2 =  𝑃𝑅2 + 𝑄𝑅2 − 2. 𝑃𝑅. 𝑄𝑅. cos 𝑅 

 𝑃𝑄2 = (2𝑎√2)2 + 𝑎2 − 2. 2𝑎√2. 𝑎. cos 60° 

PQ2 = 8𝑎2 + 𝑎2 − 2 . 2𝑎√2 . 𝑎 .
1

2
√2 

PQ2 = 9𝑎2 − 4𝑎2 

PQ2 = 5𝑎2 

PQ = √5𝑎2 

PQ = 𝑎√5 

3. Luas Daerah Segitiga 

Untukl ∆ 𝐴𝐵𝐶 lsebarang, rumus umuml luas daerahl segitiga dapatl 

dinyatakan sebagail berikut : 

lL =
1

2
 𝑏𝑐 𝑆𝑖𝑛 𝐴, 𝐴 sudut apit antara b dan c 

lL =
1

2
 𝑎𝑏 𝑆𝑖𝑛 𝐶, 𝐶 sudut apit antara a dan b 

lL =
1

2
 𝑎𝑐 𝑆𝑖𝑛 𝐵, 𝐵 sudut apit antara a dan c 
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Contohl soal : 

Padal ∆ 𝐴𝐵𝐶 diketahuil a = 6 cm, lb = 7 cm danl ∠𝐶 = 90°. Hitunglahl 

luas daerahl segitiga ltersebut? 

lPenyelesaian : 

lL =
1

2
 𝑎𝑏 𝑆𝑖𝑛 𝐶 

L =
1

2
 6 . 7 𝑆𝑖𝑛 90° 

L =
1

2
 6 . 7 . 1 

L = 21 

4. Rumus Heron 

Jikal diketahui ketigal sisi ∆ 𝐴𝐵𝐶, yaitul a. lb, c, luasl daerah segitigal dapat 

dihitungl dengan rumusl berikut : 

lL = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

Denganl 𝑠 =
1

2
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 ∆𝐴𝐵𝐶 =  

1

2 
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) 

Contohl soal : 

Padal ∆ 𝐴𝐵𝐶 diketahuil a = 7, bl = 8 danl c = 9. Hitunglahl luas daerahl 

segitiga ltersebut? 

Penyelesaian : 

 𝑠 =  
1

2 
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) 

 s = 
1

2 
(7 + 8 + 9) = 12 

L = √12(12 − 7)(12 − 8)(12 − 9) 

L = √12(5)(4)(3) 
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L = √720 

L = 12√54 satuan 
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Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu hasill penelitian 

menunjukkanl bahwa terjadil peningkatan aktivitasl belajar muridl dari siklusl I 

kel siklus IIl yaitu meningkaynya jumlahl murid dalaml menyimak penjelasanl 

guru, mengajukanl pertanyaan, menjawabl pertanyaan, kerjasamal dalam 

kelompokl dan mengajukanl tanggapana. Hasill belajar siswal juga mengalamil 

peningkatan yaitul nilai lrata-rata yangl diperoleh padal siklus Il sebesar 1,99 danl 

pada siklusl II sebesarl 2,4 sehinggal penerapan aplikasil Quizizz dapatl 

meningkatkan frekuensil keaktifan danl aktifitas dalaml proses belajarl mengajar 

sesuail dengan pengamatanl siswa selamal pelakasanaan penelitianl tindakan 

kelasl cukup dual siklus. 

Lestariningsih, Budi. 2007. Meningkatkan Hasil Blajar Siswa Kelas X-6 

Sma N 1 Grabag Kabupaten Magelang Pokok Bahasan Trigonometri Melalui 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Berbantuan LKS. 

Skripisi. Semarang: Programl Studi Pendidikan Matematika, Fakultasl 

Implementasi Model Pembelajaran..., Putri Dinda Hastinasyah, FKIP UMP, 2021



48 

 
 

Keguruan danl Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Adapun hasil 

yang diperoleh yaitu pada siklus 1 rata-rata kelasnya mencapai 67,31, siswa 

yang tuntas sebanyak 20 anak (51,28%) dan yang tidak tuntas sebanyak 19 anak 

(48,73%) dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 45. Pada siklus 1 untuk 

nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh sudah mencapai indicator yang 

ditetapkan, tetapi untuk prosentasi ketuntasan masih dibawah indicator yang 

ditetapkan. Pada silus 2 rata-rata kelasnya mencapai 75, siswa yang tuntas 

sebanyak 33 anak (84,62%) dan yang tidak tuntas sebanyak 6 anak (15,38%) 

dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 53. Pada siklus 2 hasil belajar yang 

diperoleh sudah mencapai indicator yang ditetapkan. 

B. Kerangka Pikir 

proses pembelajaran berlangsung guru hanya menjelaskan materi dari awal 

sampai pertengahan jam pelajaran yang diakhir dengan tugas yang dimana 

fokus siswa menurun dan semangat belajar siswa juga tidak ada, serta pada 

proses pembelajaran berlangsung ada siswa yang hanya mengobrol sendiri, 

bermain sendiri, dan bahkan ada siswa yang memainkan hp serta terdapat siswa 

yang tidur di dalam kelas dan enggan untuk bertanya hanya melakukan bisik-

bisik antar. Kelemahan fokus dan semangat belajar menurun yang terjadi pada 

proses pembelajaran membuat siswa sulit memahami konsep, siswa kurang 

teliti dalam menyelesaikan soal,  dan kemampuan pemahaman siswa tidak 

diperoleh yang mengakibatkan  hasil belajar juga menurun. Rata-rata hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik di SMAN 1 Bulakamba masih dibawah 

rata-rata KKM yaitu ≥70. Serta guru pun tidak memiliki insiatif untuk 
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mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran agar proses 

pembelajaran lebih aktif dan siswa terlibat dalam kegiatan belajar, guru hanya 

melakukan pembelajaran metode ekspositori, guru tidak memiliki inisiatif 

untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar salah satunya yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT  dan guru tidak memanfaatkan media 

pembelajaran yang berbasis game edukasi yang salah satunya yaitu game 

edukasi aplikasi Quizizz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 27 Kerangka Pikir 

C. Hipotesisl Tindakan 

Berdasarkanl kerangka berpikirl diatas makal dapat dirumuskanl hipotesis 

sebagail berikut . 

TRIGONOMETRIl 

(Aturanl sinus, cosinus, danl luas daerahl segitiga) 

1. Siswal belum dapatl memahami 

lkonsepnya. 

2. Siswal kurang memiliki rasa fokus 

atau sedikit memperhatikan dalam 

pembelajaran. 

3. Siswal kurang telitil dan terampill 

dalam menyelesaikanl soal 

4. Gurul masih menggunakanl metode 

ekspositoril 

Implementasil Model 

Pembelajaranl Tipe TGT 

Berbantuanl Quizizz  

Hasil belajar dapat meningkat 
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Melaluil implementasi modell pembelajaran kooperatifl tipe TGT berbantu 

Quizizz makal hasil belajarl siswa kelasl X SMAl N 1 Bulakamba materi 

trigonometri dapat ditingkatkan.
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